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Abstract : This article aims to describe the signs of femininity and a mother's love in the 

Korean Drama "Under The Queen’s Umbrella." The research method used was 
qualitative descriptive with a semiotic approach. The data source was derived from 
the Korean Drama "Under The Queen’s Umbrella," while the research data 
consisted of screen captures containing the signs of femininity and a mother's love. 
Based on the analysis results, it was found that the signs of femininity were 
indicated by the Queen's ideology supporting the King's opinions and the Queen's 
efforts to provide input when the King faced doubts. As for the sign of a mother's 
love, it was demonstrated in terms of education, health, social, and psychological 
aspects. 
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Abstrak : Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsi tanda feminitas dan cinta seorang ibu 

dalam Drama Korea Under The Queen’s Umbrella. Metode penelitian yang 
digunakan, yaitu kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika.  Sumber data 
berasal dari Drama Korea Under The Queen’s Umbrella, sementara data penelitian 
berupa tangkapan layar yang mengandung tanda feminitas dan cinta seorang ibu. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tanda feminitas ditunjukkan ideologi 
Ratu mendukung pendapat Raja dan upaya Ratu memberi masukan pada saat Raja 
mengalami kebimbangan. Adapun tanda cinta seorang Ibu ditunjukkan dalam hal 
pendidikan, kesehatan, sosial, dan psikologi. 

Kata Kunci: femintas, cinta ibu, drama korea, semiotika 
 
 
Pendahuluan 

Series atau drama merupakan 
tayangan televisi yang dibagi dalam bentuk 
episode secara berurutan dengan periode 
harian atau mingguan (Safira, 2022) 

(Siregar et al., 2021). Konten di setiap 
episode terus berlanjut saat ini karena 
dengan adanya internet, maka proses 
memproduksi tiap episode menjadi mudah 
dan cepat.  Masing-masing episode 
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memmiliki durasi sekitar 60-75 menit 
dengan jumlah episode tidak terbatas, tidak 
ada aturan tetap bergantung pada 
kesesuaian alur ceritanya.   
 Saat ini banyak drama Korea yang 
sedang tayang di Thailand bahkan di 
Indonesia baik di televisi maupun online.  
Setiap cerita memiliki konten tersendiri 
(Nawawi et al., 2021).  Hal yang berbeda 
dan populer yaitu diadaptasinya novel atau 
kartun menjadi drama juga, namun yang 
diteliti oleh peneliti akan mengadaptasi dan 
analisis dari drama yang dikarang oleh 
Park-Ba-ra.  Akan tetapi, hal itu adalah 
hubungan yang bisa terjadi dalam 
kehidupan nyata bagi banyak kehidupan 
dalam istana (Singh, 2021).   

Meskipun tidak diadaptasi dari 
novel, Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella juga dapat disebut sebagai karya 
sastra. Sebuah karya sastra dapat berwujud 
audio, visual, maupun audio visual (Lida, 
2022).  Karya sastra ini menyajikan 
kebenaran tentang hubungan dan 
kekuasaan yang begitu rumit dalam istana. 
Alur dan konflik yang diatur sedemian rupa 
membuat sebuah karya sastra semakin 
menegangkan (Nurpadillah et al., 2020). 
Drama ini dikemas dalam 16 episode, 
disiarkan di platform Netflix setiap hari 
Sabtu dan Minggu pada pukul 21:00 (waktu 
Korea) dan dapat ditonton kembali setelah 
drama itu ditayangkan.  Drakor ini berkisah 
tentang seorang Ratu yang berkarakter 
anggun, pintar, dan berani.   

Feminitas diartikan sebagai 
subordinasi dari maskulinitas atau 
perempuan  sebagai sosok yang 
mendukung laki-laki (Aghniyaa & Esther, 
dalam Sato, 2019) (Yusanta, 2019). Drama 
Korea Under The Queen’s Umbrella 
memiliki tokoh utama seorang Ratu. 
Selama 16 episode dominasi tokoh utama 

perempuan ini mengindikasikan adanya 
feminitas dalam upaya mempertahankan 
tahta kerajaan. 

Tokoh utama perempuan dalam  
drama Korea ini juga menunjukkan 
dominasi sosok ibu. Tayangan yang 
bercerita tentang sosok ibu memang sedikit 
banyak akan menjadi suatu sistem sosial 
(Febriyanti et al., 2020). Ibu menjadi sosok 
penting yang mendukung peran ayah dalam 
keluarga (Qorib & Fitri, 2023). Sosok ibu 
dalam drama Korea ini divisualkan sebagai 
Ratu. Visualisasi ini menjadikan peranan 
ibu tidak sebatas untuk keluarga saja, tetapi 
juga untuk kerajaan. 

Kajian tentang tanda feminitas dan 
cinta ibu dalam drama Korea pernah diteliti 
oleh Febriyanti et al., (2020) dengan judul 
“Representasi Peran Ibu dalam Film Ibu 
Maafkan Aku”.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ideologi ibu-isme 
direpresentasikan dalam cara berpakaian, 
gestur, ekspresi, perilaku, riasan wajah, 
teknik pengambilan gambar, kamera, 
pencahayaan, karakter/penokohan dialog, 
serta musik. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa tanda cinta ibu juga dapat ditemukan 
di dalam Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella.  

Penelitian serupa juga pernah 
dilakukan oleh Iroth & Suparno (2023) 
dengan judul “The Existence of Women in 
Korean Drama Genre Films with A 
Semiotic Approach by Charles Sanders 
Pierce”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa eksistensi wanita didominasi oleh 
sosok wanita karir yang pintar, pekerja 
keras, tegas dan kuat, berani, serta mandiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa wanita Korea 
memiliki peran yang sama dengan pria. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mendeskripsi tanda feminitas dan 
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cinta ibu dalam Drama Korea Under The 
Queen’s Umbrella. Deskripsi tanda ini 
dikaji dengan analisis semiotika. 

 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian untuk 
memahami fenomena yang terjadi pada 
subjek penelitian (Moleong, 2013). 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
yaitu analisis semiotika John Fiske. 
Analisis ini digunakan untuk 
mengembangkan pemahaman untuk 
mengemukakan teori tentang kode-kode 
dalam Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella. Sumber data diperoleh dari 
Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella, sementara data penelitian berupa 
tangkapan layar yang mengandung tanda 
feminitas dan cinta ibu. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik dokumentasi dan studi pustaka. 
Teknik dokumentasi peneliti lakukan pada 
saat pengumpulan data pada tayangan 
drama Korea. Peneliti mengumpulkan 
tangkapan-tangkapan layar yang 
mengandung tanda feminitas dan cinta ibu 
dalam Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella. Adapun teknik studi pustaka 
yang dilakukan yaitu membaca literatur 
sebagai acuan penulis dalam 
menyelesaikan penelitian. 
 Analisis semiotika John Fiske 
merupakan proses dari representasi realitas 
yang ada dengan objek media (Iroth & 
Suparno, 2023). Realitas tersebut kemudian 
digambarkan dalam media sesuai dengan 
teknis genre. Setelah itu, semua kode 
diorganisasikan dalami deologi (Rusadi, 
dalam Febriyanti et al., 2020).  
 Kode-kode televisi yang 
diungkapkan oleh John Fiske berupa 

peristiwa yang ditayangkan dalam dunia 
televisi telah di-endcode oleh tiga level 
kode, yakni level realitas, level 
representasi, dan level ideologi (Fiske, 
2014). Level realitas, peristiwa ditandakan 
sebagai realitas tampilan, pakaian, 
lingkungan, perilaku, percakapan, gestur, 
ekspresi, suara, dan sebagainya (Oktavia et 
al., 2022). Level representasi, realitas yang 
terendcode dalan endcode electronically 
harus ditampakkan pada technical code, 
seperti kamera, pencahayaan, penyutingan, 
musik, dialog, setting, action, dan 
sebagainya (Safira, 2022). Level ideologi, 
semua elemen diorganisasikan dan 
dikategorikan dalam kode-kode ideologis. 
Berdasarkan unsur-unsur tersebut, peneliti 
akan melakukan analisis semiotika tanda 
feminitas dan cinta ibu dalam Drama Korea 
Under The Queen’s Umbrella. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Dikisahkan seorang Raja yang 
memiliki seorang istri sah dan 8 wanita 
yang “digauli” yang disebut selir. Istri sah 
Raja disebut Ratu. Bersama Ratu, Raja 
memiliki 5 orang putra, sementara bersama 
8 selir masing-masing memiliki 1 putra. 
Semua putra Raja, baik dari Ratu maupun 
selir disebut Pangeran Agung. Namun, dari 
semua Pangeran Agung, putra sulung Raja 
dari Ratulah yang ditetapkan menjadi Putra 
Mahkota, calon penerus tahta kerajaan. 
 Pada waktu Putra Mahkota 
mengalami sakit parah, para sepuh kerajaan 
gusar dan ingin segera memilih pengganti 
agar tahta penerus kerajaan tetap aman. Hal 
ini membuat para selir berkeinginan agar 
putranya bisa menjadi Putra Mahkota. 
Keinginan tersebut kemudian didukung 
oleh Kepala Dewan Kerajaan yang juga 
ayah dari salah satu selir untuk memilih 
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Putra Mahkota melalui Taekhyeon 
(kompetisi). 
 Usulan Taekhyeon akhirnya 
disetujui Raja. Semua ibu yang memiliki 
putra dari Raja berlomba-lomba 
mempersiapkan putranya agar dapat 
menang kompetisi dan menjadi Putra 
Mahkota.  
 Alur drama berkisah tentang 
perebutan tahta putra mahkota. Dominasi 
tokoh Ratu yang memerankan sosok ibu 
bagi anak-anaknya serta ibu bagi 
kerajaannya. Hingga akhirnya berhasil 
membuktikan bahwa suami (Raja) dan 
anaknya memang layak menduduki tahta 
kerajaan. 

Berdasarkan hasil analisis 
semiotika John Fiske, ditemukan 2 tanda 
feminitas dalam drama Korea Under The 
Queen’s Umbrella. Tanda femintas 
pertama ditunjukkan pada episode 7 saat 
Ratu dan Raja berdiskusi terkait rencana 
kompetisi Taekhyeon yang akan 
dilaksanakan untuk memilih Putra 
Mahkota. 

 

 
Gambar 1 Ratu Meminta Raja Memilih 

Putra Mahkota yang Pantas dan Kompeten 
(Episode 7) 

 
Raja bersama menteri-menteri 

kerajaan telah memutuskan untuk 
melakukan pemilihan Putra Mahkota 
melalui Taekhyeon yang diikuti oleh semua 
putra Raja. Jika melihat hukum kerajaan, 
apabila Putra Mahkota wafat, maka yang 
menggantikan tahta tersebut adalah 

keturunan dari Putra Mahkota (anak Putra 
Mahkota) atau keturunan sah dari Raja 
(anak Raja dan Ratu). Akan Tetapi, pada 
episode 7 ini, Ratu menunjukkan feminitas 
berupa dukungan akan keputusan yang 
diambil Raja. Padahal, sesungguhnya Ratu 
masih memiliki 4 putra yang pantas 
menggantikan tahta Putra Mahkota. 
Namun, Ratu memilih mengesampingkan 
ego tersebut dan secara bijaksana justru 
menyarankan kepada Raja untuk memilih 
Putra Mahkota yang benar-benar pantas 
dan kompeten. 

Tanda feminitas kedua ditunjukkan 
pada episode 16 saat Ratu meyakinkan Raja 
untuk mengungkap kebenaran masa 
lalunya. Tanda feminitas ini dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2 Ratu Meyakinkan Raja untuk 

Mengungkap Kebenaran Masa Lalu 
(Episode 16) 

  
Episode ini menceritakan Raja yang 

sedang bimbang akan dua pilihan, 
mengungkap skandal pengkhianatan masa 
lalu yang berkaitan dengan tahta Raja yang 
didudukinya atau membakar habis bukti 
skandal masa lalu dan melupakannya. Pada 
saat Raja diambang kebimbangan itu, Ratu 
hadir dan meyakinkan Raja bahwa 
mengungkap kebenaran menjadi jalan 
terbaik untuk kenyamanan kehidupan di 
kerajaan. Ratu meyakinkan Raja dengan 
memberikan pandangan secara logis agar 
Raja dapat mempertimbangkan secara 
rasional baik dan buruknya kedua pilihan 
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tersebut. Tanda feminitas ini menunjukkan 
bahwa Ratu memposisikan diri sebagai 
pendamping Raja, sebagai seorang istri 
yang memberikan masukan dan 
meneguhkan pendirian suaminya. 
 Sementara itu, analisis semiotika 
dalam drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella menemukan beberapa tanda cinta 
seorang ibu. Tanda cinta tersebut 
dikelompokkan menjadi tanda cinta dalam 
hal pendidikan, kesehatan, sosial, dan 
psikologi. 
 Tanda cinta seorang ibu dalam hal 
pendidikan paling banyak muncul dalam 
drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella. Ratu, sebagai tokoh utama 
dalam drama ini selalu berusaha 
memberikan pendidikan terbaik untuk 
putra-putranya. Tanda semiotik ini dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 

 
Gambar 3 Ratu Melakukan Konseling 

dengan Guru Putra Mahkota (Episode 1) 
 
Tanda cinta seorang Ibu tampak 

pada adegan Ratu menemui guru Putra 
Mahkota untuk konseling perkembangan 
putranya di sekolah. Hal ini menunjukkan 
perhatian seorang Ibu akan pendidikan 
yang sedang ditempuh anaknya. Perhatian 
ini dapat diartikan sebagai tanda cinta 
seorang Ibu kepada anaknya.  

Tanda cinta seorang ibu dalam hal 
pendidikan juga tampak pada saat Ratu 
ingin 4 putranya menang dalam kompetisi 
pemilihan teman belajar Putra Mahkota. 
Ratu bahkan rela membaca dan menandai 

bagian-bagian penting dalam buku materi 
agar memudahkan keempat putranya saat 
belajar. Tanda ini dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 

 
Gambar 4 Ratu Memberi Bahan Belajar 

untuk Keempat Putranya (Episode 2) 
 

Bahan belajar yang diberikan Ratu 
kepada 4 anaknya sudah dulu dibaca dan 
ditandai olehnya. Hal ini menunjukkan 
belas kasih dan cinta seorang Ibu yang tidak 
ingin melihat anaknya kesusahan pada saat 
belajar. Ratu rela menghabiskan waktunya 
untuk membaca buku-buku pelajaran lalu 
menandai bagian yang penting. Oleh karena 
itu, tanda semiotika ini dimasukkan dalam 
tanda cinta seorang Ibu. 

Tanda cinta selanjutnya yaitu dalam 
hal kesehatan. Beberapa episode awal, alur 
cerita dibawa dengan konflik sakit yang 
diderita Putra Mahkota. Putra Mahkota 
merupakan putra sulung Raja dan Ratu 
yang akan melanjutkan tahta kerajaan 
apabila Raja wafat. Pada saat Putra 
Mahkota sakit, Ratu melakukan berbagai 
cara demi mengembalikan kesehatan putra 
sulungnya itu. 

 
Gambar 5 Merawat Putranya yang Sakit 

(Episode 1) 
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Berbagai upaya Ratu lakukan agar 
Putra Mahkota dapat sembuh dari sakitnya. 
Mulai dari membawakan tabib istana, 
mencari obat di luar istana, hingga 
mempelajari buku-buku kedokteran. Upaya 
ini ditafsirkan sebagai tanda cinta seorang 
ibu. Ketika anak sakit, naluri ke-Ibu-an 
akan muncul secara refleks wujud dari cinta 
seorang Ibu. 

Tanda cinta seorang ibu selanjutnya 
yaitu dalam hal sosial. Ratu selalu 
menyelipkan waktu untuk berkumpul dan 
bercengkrama dengn anak-anaknya di 
tengah kesibukannya menjalankan rutinitas 
keewajiban kerajaan. Momen bahagia 
antara Ratu dan semua anaknya ditemukan 
pada episode 4 yang menampilkan Ratu 
sedang makan bersama dengan kelima 
putranya. Di momen itu, mereka 
bercengkrama, bercanda, dan saling 
mendukung satu sama lain. 

 

 
Gambar 6  Ratu Bercengkrama Bersama 

Kelima Putranya pada Saat Makan 
Bersama (Episode 4) 

 
Tanda cinta seorang Ibu 

ditunjukkan secara nyata melalui adegan 
ibu mengajak ngobrol putra-putranya dan 
sesekali mengambilkan lauk untuk 
putranya. Meskipun tidak terucap dengan 
kata, cinta seorang Ibu hadir secara nyata 
dari perlakuan Ratu. 

Di lain sisi, tanda cinta seorang ibu 
dalam hal sosial juga terlihat pada saat Ratu 
memarahi dan menghukum putranya yang 
keluar dari istana tanpa izin darinya. Ratu 

memberikan cambukan pada kaki putranya, 
serta memarahi dengan nada suara yang 
tinggi. 

 

 
Gambar 7 Ratu Menghukum Putranya 

yang Bersalah (Episode 4) 
 

Kemarahan Ratu merupakan tanda 
cinta seorang Ibu yang geram melihat 
tingkah anaknya. Hal ini dilakukan Ratu 
agar putranya tidak akan mengulangi 
perbuatannya. Oleh karena itulah, adegan 
ini menjadi salah satu tanda cinta seorang 
Ibu yang terdapat dalam drama Korea 
Under The Queen’s Umbrella. 

Tanda cinta yang terakhir yaitu 
dalam hal psikologi. Dari lima orang putra 
Ratu, satu di antaranya memiliki 
kecenderungan seksual yang berbeda 
dengan lainnya. Salah satu putra Ratu 
memiliki hasrat menjadi seorang 
perempuan. Pada waktu Ratu mengetahui 
hal tersebut dengan matanya sendiri, Ratu 
sangat kebingungan dan menangis 
sejadinya. Namun, setelah itu, Ratu justru 
malah memeluk kekurangan putranya itu 
dan menerimanya apa adanya. 

 

 
Gambar 8 Ratu Menerima Kekurangan 

Putranya (Episode 3) 
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Tanda cinta yang tampak pada 
adegan tersebut merupakan representasi 
dari luasnya hati seorang Ibu untuk dapat 
menerima bagaimana pun kondisi anaknya. 
Ratu mampu menguatkan mental putranya 
agar tidak berkecil hati dengan perbedaan 
yang dimilikinya.  

Tanda cinta dalam hal psikologi 
juga ditampakkan pada adegan Ratu 
memergoki percobaan bunuh diri dari 
seorang putra selir yang putus asa. Dengan 
sigap, Ratu membawa putra tersebut ke 
Pusat Medis Kerajaan. Pada saat pelaku 
percobaan bunuh diri itu sudah diobati dan 
diletakkan di ruang perawatan, Ratu 
meminta agar ruangan tersebut tidak 
dikunjungi oleh siapa pun demi menjaga 
kualitas istirahat dan mental putra yang 
ditolongnya. Ratu juga meminta Ibu dari 
putra tersebut juga tidak berada di ruangan 
tersebut agar mental putranya tidak ciut 
kembali. 

 

 
Gambar 9 Ratu Menjaga Mental Pelaku 

Pecobaan Bunuh Diri (Episode 9) 
 

Tanda cinta yang ditampilkan 
dalam adegan ini tidak tertuju kepada putra-
putranya, melainkan kepada anak Selir. 
Ratu menunjukkan betapa dia sangat 
mencintai dan mengasihi anak selir yang 
mencoba bunuh diri dengan cara yang 
sangat bijaksana.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tanda feminitas 
dan cinta seorang Ibu dalam drama Korea 
Under The Queen’s Umbrella banyak 

ditemukan. Tanda feminitas ditunjukkan 
ideologi Ratu mendukung pendapat Raja 
dan upaya Ratu memberi masukan pada 
saat Raja mengalami kebimbangan. Tanda 
cinta seorang ibu yang ditemukan dalam 
drama Korea ini terdiri atas empat hal. 
Keempat hal tersebut antara lain tanda cinta 
seorang Ibu dalam hal pendidikan, 
kesehatan, sosial, dan psikologi. 

Tanda feminitas yang ditunjukkan 
oleh tokoh Ratu merepresentasikan sosok 
wanita yang pintar dan berani. Feminitas ini 
ditampakkan dalam perannya sebagai 
seorang istri. Ratu selalu memberikan 
dukungan di setiap keputusan Raja. Sikap 
berani biasanya cenderung ditunjukkan 
oleh sosok laki-laki (Yusanta, 2019). Akan 
tetapi, dalam drama Korea ini tokoh utama 
perempuanlah yang ditonjolkan memiliki 
karakter berani itu. Dengan tetap 
memegang keanggunan seorang ibu, tokoh 
Ratu memunculkan feminitas tanpa 
mendomonasi maskulinitas tokoh Raja. 

Drama Korea Under The Queen’s 
Umbrella juga beberapa kali menampakkan 
adegan Raja dan Ratu yang berdiskusi dan 
saling memberi masukan. Hal ini 
mematahkan asumsi bahwa budaya 
patriarki seorang suami masih 
mendominasi di dalam rumah tangga 
(Josephine Elvira et al., 2022). Drama ini 
menghadirkan seorang Ratu yang 
memberikan argumen dan masukan kepada 
Raja pada saat Raja mengalami 
kebimbangan. 

Tanda cinta seorang ibu yang 
ditampakkan pada drama Korea ini 
semakin memvalidasi bahwa pada dasarnya 
seorang wanita pasti memiliki sosok 
keibuan secara alami (Ryu, 2020). Ratu 
tidak hanya menampakkan sosok keibuan 
pada anak-anaknya saja, tetapi juga pada 
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anak-anak selir, juga pada rakyat jelata di 
luar istana.  

 
Simpulan 

Tanda feminitas dan cinta seorang 
ibu banyak ditemukan dalam drama Korea 
Under The Queen’s Umbrella. Drama yang 
memiliki tokoh utama perempuan ini 
memang memunculkan tanda-tanda 
kewanitaan. tanda feminitas dan cinta 
seorang Ibu dalam drama Korea Under The 
Queen’s Umbrella banyak ditemukan. 
Tanda feminitas ditunjukkan ideologi Ratu 
mendukung pendapat Raja dan upaya Ratu 
memberi masukan pada saat Raja 
mengalami kebimbangan. Tanda cinta 
seorang ibu yang ditemukan dalam drama 
Korea ini terdiri atas empat hal. Keempat 
hal tersebut antara lain tanda cinta seorang 
Ibu dalam hal pendidikan, kesehatan, 
sosial, dan psikologi. 

Peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat keterbatasan dari penelitian ini. 
Penelitian tentang drama Korea Under The 
Queen’s Unbrella selanjutnya dapat lebih 
memfokuskan pada kode semoitika lain 
seperti pengambilan gambar, penataan 
cahaya, dan lain sebagainya. Selain itu, 
drama Korea ini berlatar Dinasti Joseon 
antara tahun 1392 – 1897, sehingga drama 
Korea ini dapat dibandingkan dengan 
drama Korea dengan tahun yang lebih baru 
untuk menganalisis feminitas tokoh 
perempuan. 
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